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Di zaman post-modern ini, berbagai media masa telah 
menunjukkan eksistensinya. Informasi yang diberikan kepada 
konsumen berkaitan dengan maraknya fenomena yang terjadi 
saat ini hingga menyebabkan momok bagi masyarakat khususnya 
warga Indonesia. Dengan kemajuan Teknologi dan informasi 
yang diserap oleh para pendengar tanpa menggunakan filter 
informatik, maka menyebabkan terjadinya degradasi dan 
dekadensi akhlak hingga merebahnya kasus-kasus kriminalitas. 
Merosotnya moral dan hilangnya nilai-nilai patriotisme seperti 
cinta tanah air, disiplin nasional, rasa kebanggaan dan tanggung 
jawab nasional.  
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Berbagai permasalahan bangsa dan negara dapat dianalisis 
menjadi beberapa hal berikut; (1) Disorientasi dan belum dihaya-
tinya nilai-nilai Pancasila. (2) Keterbatasan perangkat kebijakan 
terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai Pancasila. (3) Bergesernya 
nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. (4) Memu-
darnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa. (5) Ancaman 
disintegrasi bangsa. (6) Melemahnya kemandirian bangsa. (Ning-
sih, 2014) Selanjutnya dapat dilihat, pangkal tolak persoalannya 
adalah terletak pada lemahnya pendidikan karakter (character build-
ing) dalam kehidupan berbangsa, beragama, bermasyarakat dan 
bernegara. Sebenarnya, tidak ada anggota masyarakat yang mana-
pun dan dimanapun di tanah air yang kebal dari penyakit sosial 
ini, dan sejauh ini belum ada obat yang mujarab untuk mengobati 
penyakit masyarakat ini yang kronis.  
Sudah ditegaskan dalam UU No.20 tahun 2003 tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta pera-
daban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan ke-
hidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peser-
ta didik agar menjadi peserta didik yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang demokrasi serta 
bertanggung jawab. Tujuan pendidikan nasional tersebut 
menyiratkan bahwa melalui pendidikan hendak diwujudkan pe-
serta didik yang memiliki berbagai kecerdasan, baik kecerdasan 
spiritual, emosional, sosial, intelektual maupun kecerdasan kines-
tetik.  
Pendidikan nasional mempunyai misi mulia (mission sacre) 
yakni membangun bangsa dengan mengintegrasikan spiritualitas 
dan intelektual, meningkatkan kemampuan teknis, mengembang-
kan kepribadian yang kokoh, membentuk karakter yang kuat. 
Terbentuknya karakter peserta didik yang diyakini merupakan hal 
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krusial dan mutlak untuk menghadapi tantangan hidup di masa 
depan. Pengembangan karakter bangsa hanya diperoleh melalui 
pendidikan. Melalui kurikulumnya dapat mendorong peserta 
didik menjadi generasi penerus bangsa yang memiliki kepribadian 
jujur, cerdas, tangguh, peduli, dan beriman seperti diharapkan 
dalam tujuan pendidikan nasional. (A. Wibowo, 2012). 
Pendidikan karakter merupakan gerakan pendidikan di 
sekolah untuk memperkuat karakter melalui proses 
pembentukan, transformasi, transmisi, dan pengembangan 
potensi peserta didik dengan cara harmonisasi olah hati (etik dan 
spiritual), olah rasa (estetik), olah pikir (literasi dan numerasi), dan 
olah raga (kinestetik) sesuai falsafah hidup pancasila (Hendarman 
et al., 2018). Tujuan pendidikan karakter adalah meningkatkan 
mutu penyelengaraan dan hasil pendidikan di sekolah melalui 3 
pembentukan karakter peserta didik secara utuh, terpadu, dan 
seimbang sesuai standar kompetensi lulusan (Hudha & Ekowati, 
n.d.)  
Implementasi pendidikan berkarakter dapat dilakukan den-
gan tiga pendekatan utama, yaitu berbasis kelas, berbasis budaya 
sekolah, dan berbasis masyarakat. (Kemendikbud, 2017). Pendi-
dikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran merupakan 
pengenalan dan internalisasi nilai-nilai ke dalam tingkah laku pe-
serta didik melalui kegiatan pembelajaran.(Ningsih, 2014)  
Terlepas dari implementasi pendidikan karakter yang dapat 
dilakukan dengan tiga pendekatan utama, salah satunya dengan 
menggunakan pendidikan berbasis masyarakat. Dari hal tersebut 
terdapat keterkaitan antara ekosistem yang lebih besar. Jika tidak 
direfleksikan bersama, maka hal ini akan melepaskannya dari 
pondasi bernegara. Pancasila sudah merangkum semua dasar-
dasar kehidupan, aspek ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, 
permusyawaratan dan keadilan sosial untuk semua makhluk. 
Sudah ditegaskan semua itu, yang intinya menyatakan bahwa 
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kehidupan ini adalah ekosistem yang besar. Dalam bahasa lain, 
kehidupan ini terdiri atas geopolitik dan geospasial yang harus 
dipahami sebagai sebuah kesatuan. Satu sudut pandang yang 
berangkat dari rasa kepentingan semua makhluk secara bersama-
sama. Wawasan nusantara begitulah bahasa yang kerap didengar. 
Oleh karenanya, apabila mendengar bahkan menderita 
karena bencana yang tak pernah berhenti, seperti pekatnya kabut 
asap gara-gara kebakaran lahan atau derasnya banjir di musim 
hujan, pada dasarnya kita sudah menjadi bagian dari publik yang 
tak dekat lagi dengan dasar bernegara. Bencana bukan karena 
faktor alam semata, sangat kecil kemungkinannya, tapi justru 
dominan karena ulah manusia. Manusialah yang membabat 
hutan, membakar lahan dan manusia juga yang kemudian 
menderita serta dipusingkan dengan hal itu. Manusia yang 
melepaskan diri dari tempatnya berpijak dan itu adalah manusia 
yang tidak menjiwai Pancasila. (“Refleksi Nilai-Nilai Pancasila 
dalam Pelestarian Alam Indonesia,” 2018) 
Dengan demikian Pendidikan Pancasila berusaha 
menyisipkan dan menanamkan nilai-nilai iman dan takwa (IM-
TAQ) serta akhlak mulia, termasuk diantaranya dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (T. Wibowo, 2016). Mata 
pelajaran IPA adalah suatu mata pelajaran yang memuat 
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum pada 
gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti 
rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya (Husamah, 
Pantiwati, Restian, & Sumarsono, 2018). 
Bertolak dari problematika diatas, mata pelajaran IPA 
Terpadu dapat menjadi wadah dalam menarik perhatian peserta 
didik guna mencapai kepribadian berkarakter. Maka, hal ini kami 
membutuhkan dukungan dari kaum cendekia untuk melanjutkan 
estafet perjuangan. Salah satunya melalui jalan pendidikan yakni 
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pengembangan karakter pada peserta didik. Oleh karena itu, di 
dalam penulisan ini, kami berusaha mendemonstrasikan kepada 
publik akan urgensi karakter dalam pendekatan pembelajaran 
IPA Terpadu.  
 
PEMBAHASAN 
Pendidikan nasional menitikberatkan upaya pendidik dalam 
mewarnai pada pembentukan watak (character building) sesuai 
dengan nilai nilai aksiologis pancasila. Pembentukan karakter ini 
harus dimulai sejak usia dini, dimana munculnya rasa 
keingintahuan anak yang tinggi. Sejak usia dini, anak lebih mudah 
menyerap apa yang dipelajari, terlebih pada pendidikan yang 
bersifat pembelajaran menyenangkan (joyful learning). Seiring 
bertambahnya usia anak, seorang pendidik mengembangkan 
karakter yang telah terbentuk pada anak usia dini. Dalam hal ini, 
pendidik berupaya mengoptimalisasi sikap dan sifat pada generasi 
muda supaya dapat ”dibentuk” bukan dengan cara instan. 
Namun melalui instruksi-intruksi pendidik secara komprehensif 
dan koheren. Maka seorang pendidik, memiliki peran utama 
sebagai instruktor yang menunjukkan anak pada pengembangan 
karakter. Agar tujuan pendidikan dapat mencapai kesuksesan bagi 
peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat. Kesuksesan ini 
tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan 
teknis (hard skill) saja, akan tetapi kemampuan mengelola diri dan 
orang lain (soft skill), aspek ini merupakan bagian dari karakter 
.(Naim, n.d.)  
  
A. Karakter dan Pendidikan Karakter  
Tidak mudah mencari jalan keluar dari persoalan yang se-
dang dihadapi bangsa ini.  Namun demikian, tentu masih ada di 
tengah kerumitan ini, yang saat ini sedang disosialisasikan, yaitu 
melalui pendidikan karakter. Belum ada definisi pendidikan ka-
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rakter yang memuaskan, karena setiap definisi biasanya hanya 
menekankan pentingnya aspek tertentu dan mengabaikan aspek 
lain. Begitu juga pandangan atau pendekatan disiplin keilmuan 
terhadap pendidikan karakter. menjelaskan, karakter mendemon-
strasikan etika atau sistem nilai personal yang ideal (baik dan 
penting) untuk eksistensi diri dan berhubungan dengan orang 
lain. (Sutjipto, 2011) (Kemdiknas, 2011) 
Character is defined as the “combination of qualities or features 
that distinguishes one person, group, or thing from another” (Morris, 1969). 
Karakter adalah nilai-nilai khas-baik yang terpateri dalam diri dan 
terejawantahkan dalam perilaku seseorang atau sekelompok 
orang yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan 
ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan tantangan. Beberapa 
karakter yang diharapkan adalah tangguh, kompetitif, berakhlak 
mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, patriotik, dinamis, 
berbudaya, dan berorientasi IPTEK berdasarkan Pancasila dan 
dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa . 
 
B. Pembelajaran IPA 
IPA didefinisikan sebagai pengetahuan yang sistematis dan 
tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa 
kumpulan data hasil observasi dan eksperimen. IPA berkaitan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehing-
ga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu proses penemuan.  
Hakikat IPA meliputi empat unsur utama. (1) Sikap: rasa in-
gin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta 
hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang 
dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar; sains bersifat open 
minded. (2) Proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode 
ilmiah; metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancan-
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gan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan pena-
rikan kesimpulan. (3) Produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan 
hukum. (4) Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep sains 
dalam kehidupan sehari-hari. Keempat unsur itu merupakan ciri 
sains yang utuh yang sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sa-
ma lain.  
Dalam proses pembelajaran IPA, keempat unsur tersebut 
diharapkan dapat muncul, sehingga peserta didik dapat mengala-
mi proses pembelajaran secara utuh, memahami fenomena alam 
melalui kegiatan pemecahan masalah, metode ilmiah, dan meniru 
cara ilmuwan bekerja dalam menemukan fakta baru. Sains memi-
liki catatan panjang dan penuh keberhasilan dalam menciptakan 
pengetahuan baru yang diaplikasikan pada berbagai pengalaman 
manusia dalam skala luas dan mendorong pengembangan tekno-
logi. Sains merupakan jantung informasi baru dan teknologi ko-
munikasi yang telah mengubah secara drastis kehidupan kita da-
lam dekade terakhir.  
Dari pandangan global dan historis, IPA sebagai suatu mata 
pelajaran, telah sukses dalam sejumlah bidang, mampu menye-
diakan secara instan metode lebih generik dalam analisis untuk 
menyelesaikan masalah kompleks dalam kehidupan manusia. IPA 
bersifat dinamis, artinya selalu mengalami pertumbuhan dan per-
kembangan setiap saat, sehingga dengan mempelajari IPA berarti 
secara tidak langsung kita mengikuti perkembangan zaman. IPA 
memiliki hubungan dengan berbagai konsep dalam berbagai dis-
iplin ilmu. Penguasaan IPA diupayakan dapat utuh, menyeluruh 
sehingga tidak ada ketimpangan didalamnya. Pembelajaran sains 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mem-
pelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-
hari.  
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C. Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPA 
Pendidikan karakter yang mengedepankan pendidikan pan-
casila yang dapat diintegrasikan ke dalam berbagai bidang studi. 
Hal ini dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi pe-
serta didik karena mereka memahami, menginternalisasi, dan 
mengaktualisasikan melalui proses pembelajaran. Dengan demi-
kian, nilai-nilai tersebut dapat terserap secara alami lewat kegiatan 
sehari-hari. Pembentukan karakter atau watak dapat melalui ber-
bagai macam cara dan bentuk. Macam karakter yang akan dikem-
bangkan melalui pendidikan juga sangat bervariasi.  
Terdapat dua karakter yang dapat dikembangkan yaitu, a) 
karakter sosial, yang lebih cenderung dikembangkan melalui pen-
didikan sosial dan b) karakter sains yang lebih banyak dikem-
bangkan melalui pendidikan IPA. Meskipun tidak menutup ke-
mungkinan pada pendidikan IPA juga dapat dapat menyentuh 
dan mengembangkan karakter sosial, demikian pula sebaliknya. 
Hal ini memungkinkan karena pembelajaran IPA dengan karakte-
ristik didalamnya bila diterapkan dengan benar dapat menyentuh 
berbagai ”nilai” yang diperlukan dalam pembentukan karakter 
peserta didik. Oleh karena itu, Pendidikan Pancasila berusaha 
menyisipkan dan menanamkan nilai-nilai iman dan takwa (IM-
TAQ) serta akhlak mulia, termasuk diantaranya dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam/IPA (T. Wibowo, 2016). 
Pada sila pertama berbicara tentang Ketuhanan, keyakinan pada 
Sang Pencipta. Ini adalah pondasi utama bagi seluruh warga Ne-
gara Indonesia. Paham Kepercayaan terhadap Tuhan Sang Pen-
cipta yang membuat nilai tambah bagi Negara Indonesia diband-
ing dengan negara-negara yang lain. Kita tahu alam semesta ini 
adalah ciptaan Sang Khalik, dan semua agama mengakui hal itu, 
maka orang yang beragama harus menjaga dan merawatnya. Jika 
alam tidak dirawat maka sama saja kita tidak mempercayai kekua-
saan Tuhan yang telah menciptakan alam semesta ini. Merusak 
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milik Tuhan, sama saja dengan tidak mengakui adanya Eksistensi 
Tuhan sebagai Sang Pencipta, dan apabila tidak mengakui Tuhan 
jelas bukan termasuk manusia Pancasilaisme. Sebagai pembelaja-
ran IPA ialah mengajarkan kepada peserta didik tentang urgensi 
spiritualitas dalam penjagaan alam semesta 
Sila kedua, menekankan pada sisi kemanusiaan dengan tekanan 
keadilan dan keberadaban. Semakin maraknya yang terjadi pada ak-
hir-akhir ini tentang peristiwa kebakaran hutan dan lahan mem-
buka mata hati atas ketiadaan sisi kemanusiaan, apalagi sikap adil 
dan beradab. Jika ada sekelompok orang yang mempunyai kuasa 
terhadap sekian ribu hektar lahan, tidak menutup kemungkinan 
dapat melakukan apa saja terhadap lahan yang ia miliki, kemudian 
kelompok tersebut berkilah pada saat kebakaran terjadi, bahkan 
bereuforia pula sebagai kelompok yang peduli lingkungan, peru-
sahaan yang memiliki CSR (Corporate Social Responsibility) terbaik, 
Oleh sebab itu munculah rasa keadilan dan kemanusiaan yang 
mengakibatkan pada sila kedua harus dipertanyakan kembali ke-
beradaannya.  
Tindakan yang menciptakan aspek kemanusiaan terganggu 
seperti hal tersebut adalah tindakan yang tidak Pancasilais. Begitu 
pula dengan tindakan yang memberikan akses terhadap muncul-
nya sikap non pancasilais tersebut, termasuk memberi izin secara 
besar-besaran, apalagi berkongkalingkong dengan izin itu. Disini 
pembelajaran IPA berperan penting yakni Penanaman sifat ke-
waspadaan dalam melakukan sesuatu agar tidak menimbulkan 
keburukan bagi sesama dan makhuk hidup lainnya 
Sila ketiga, yang membahas tentang persatuan dan erat kaitannya 
dengan pertama dan kedua. Kekayaan Alam Indonesia berada dalam 
satu hamparan luas yang saling berhubungan. Antara Wilayah 
satu dengan wiayah lainnya memiliki hubungan historis, geografis, 
politis dan hubungan yang lainnya. Contohnya saja, satu aliran 
sungai yang berhulu di satu provinsi tapi berhilir ke daerah lain, 
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maka itu harus dipandang satu hamparan (landscape). Jika terdapat 
kerusakan alam di suatu wilayah maka akan mengakibatkan gang-
guan pada wilayah yang lainnya. Kalaulah tindakan yang kita la-
kukan ternyata menyebabkan munculnya borok dan merusak hu-
bungan dengan wiayah lain, kita sudah menganggu persatuan itu. 
Sebagai Pembelajaran IPA yang wajib disampaikan oleh pendidik 
yakni tentang Alam mempersatukan umat. Karena alam tidak 
mendidik untuk berbuat individualisme (masalah yang ditimbul-
kan bukan urusan saya) melainkan memupkkan rasa persatuan 
dengan gotong royong. 
Sila keempat, bijaksana dan musyawarah untuk mufakat, adalah 
point penting untuk mengatakan bahwa seluruh tumpah darah 
negara ini harus diperlakukan sebaik-baiknya, secara bijaksana 
untuk kemakmuran, dengan semangat kebersamaan. Itulah mu-
fakat, bukan memaksakan kehendak pada satu keinginan. Tanah, 
bumi dan kekayaan alam didalamnya adalah milik bersama, perla-
kukanlah secara bijaksana. Tahu akan dimana air mengalir, dima-
na pohon akan tumbuh, dimana padi akan ditanam. Tidak justru 
melihat bahwa semua adalah untuk pabrik, rumah, industri, dan 
hanya untuk manusia saja. Bermufakatlah, maka kita akan bijak-
sana dan itu adalah jiwa yang Pancasilais. IPA sebagai pembelaja-
ran berkarakter mengajarkan sikap kritis yang transparan dan ju-
jur melalui metode-metode ilmiahnya. (Jalaluddin & Idi, 2011). 
Sila kelima, keadilan sosial dan kemakmuran. Ini betul-betul da-
sar yang mengatakan bahwa semua rakyat Indonesia punya hak 
yang sama untuk kemakmuran. Kesehatan, kenyamanan, kebaha-
giaan, ketentraman adalah milik seluruh makhluk, apalagi manu-
sia. Andai hutan kita babat, tanah dikeruk untuk kolam batubara, 
rawa dikeringkan untuk kebun kelapa sawit dan hutan tanaman 
industri, maka kebahagiaan dan ketentraman itupun terganggu. 
Hawa sejuk berganti dengan kering panas. Sungai menjadi kering, 
ikan mati, gajah masuk kebun, dan harimau memangsa manusia, 
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itulah yang dikatakan mengganggu dan menghambat keadilan 
sosial. Pancasila dikunci dengan keadilan sosial ini. Pembelajaran 
IPA yang komprehensif dengan kejadian tersebut serta dapat di-
implementasikan pada pendidikan berkarakter yakni mengede-
pankan sifat ilmiah dan accountable (dapat dipertanggungjawab-
kan) melalui perhitungannya, maka setelah melakukan hal terse-
but seorang pendidik harus mengembalikan ke ranah sosial. Mi-
salnya dapat berhemat dalam pengeluaran yang sesuai dengan 
kebutuhan. 
Pentingnya IPA, bagi pengembangan karakter warga masya-
rakat dan negara telah menjadi perhatian para pengembang pen-
didikan IPA di beberapa negara, misalnya Amerika Serikat dan 
negara-negara anggota Organization for Economic Cooperation 
and Development (OECD) melalui PISA. Sains diyakini berpe-
ran penting dalam pengembangan karakter warga masyarakat dan 
negara karena kemajuan produk sains yang amat pesat, keampu-
han proses sains yang dapat ditransfer pada berbagai bidang lain, 
dan kekentalan muatan nilai, sikap, dan moral di dalam sains. 
(Dinar Maftukh Fajar, 2019) 
Sejak tahun 1989, Allan J. Mac Cormack dan Robert E. Ya-
ger mengembangkan lima ranah dalam taksonomi untuk pendi-
dikan sains. (Zuchdi, 2010) (Jannah, Chamisijatin, & Husamah, 
2018) Kelima ranah tersebut seperti berikut: 
Pertama, knowing and understanding (knowledge domain), terma-
suk: fakta, konsep, hukum (prinsip-prinsip), beberapa hipotesis 
dan teori yang digunakan para saintis, dan masalah-masalah sains 
dan sosial.  
Kedua, exploring and discovering (process of science domain), yakni 
penggunaan beberapa proses sains untuk belajar bagaimana para 
saintis berpikir dan bekerja.  
Ketiga, imagining and creating (creativity domain). Terdapat bebe-
rapa kemampuan penting manusia dalam domain ini, yaitu 
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mengkombinasikan beberapa objek dan ide melalui cara-cara ba-
ru; menghasilkan alternative atau menggunakan objek yang tidak 
biasa digunakan; mengimajinasikan; memimpikan; dan mengha-
silkan ide-ide yang luar biasa.  
Keempat, feeling and valuing (attitudinal domain). Ranah ini 
mencakup: pengembangan sikap positif terhadap Ilmu Pengeta-
huan secara umum. Pembelajaran IPA di sekolah serta para 
pendidiknya mengembangan sikap positif terhadap diri sendiri, 
misalnya ungkapan yang mencerminkan rasa percaya diri, 
pengembangan kepekaan, dan penghargaan, terhadap perasaan 
orang lain; dan pengambilan keputusan tentang masalah-masalah 
sosial dan lingkungan.  
 Kelima, using and applying (application and connection domain). 
Beberapa hal yang termasuk ranah penerapan adalah: mengamati 
contoh konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari-hari; mene-
rapkan konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sains yang 
telah dipelajari untuk masalah-masalah teknologi sehari-hari; 
mengambil keputusan untuk diri sendiri yang berkaitan dengan 
kesehatan, gizi, dan gaya hidup berdasarkan pengetahuan sains 
daripada berdasarkan apa yang ”didengar” dan yang ”dikatakan” 
atau emosi; serta memadukan sains dengan subjek-subjek lain.  
Para filsuf pendidikan menegaskan, bahwa esensi pendidi-
kan mencakup tiga hal, yakni penyadaran, pemanusiaan, dan 
pembebasan manusia. Ketiga hal ini bisa diterjemahkan di dalam 
pendidikan ilmu pengetahuan, baik ilmu alam, maupun ilmu so-
sial. Pendidikan IPA tidak hanya mentransfer pengetahuan sema-
ta, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai kehidupan yang tersembunyi 
di dalamnya.  
Misalnya dalam pelajaran biologi, guru tidak hanya mengajak 
anak menghafal anatomi tubuh, tetapi juga mengajak anak untuk 
sungguh menghargai tubuh. Jika tubuh itu berharga, maka tubuh 
harus sungguh dihargai dengan tidak menindik tubuh sembaran-
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gan, mengkonsumsi obat-obatan yang merusak tubuh, atau mela-
kukan seks yang tidak aman.  
Selanjutnya di dalam pelajaran fisika, siswa tidak hanya 
diajari tentang hukum hukum yang menggerakkan alam, atau 
rumus-rumus yang harus dihafalkan setiap memasuki kelas; 
namun perlu mengajari nilai-nilai aksiologi kehidupan yang 
tersirat di dalam rumus rumus yang ada. Misalnya pendidik 
memaparkan hubungan-hubungan rumus dengan kehidupan 
nyata. Peserta didik juga diajarkan untuk melihat dirinya sebagai 
bagian dari alam, alam yang menyimpan banyak teka-teki indah 
supaya peserta didik diajak untuk berpikir kosmologi. Bahwa ia 
tidak akan bisa hidup dan berkembang sebagaimana hakikat ma-
nusia, jika manusia tidak berfikir.  
Hal yang sama bisa diajarkan melalui pelajaran kimia. Ilmu 
kimia yang berusaha mengungkapkan komponen unsur-unsur 
pembentuk senyawa yang menyusun alam semesta. Di dalam 
proses pembelajaran kimia, peserta didik diajak untuk melihat 
alam sebagai suatu harmoni agung yang seimbang tiada tara 
sesuai dengan stoikiometri yang ada  
Hal itu semua meyakinkan bahwa alam adalah sesuatu yang 
indah, yang perlu kita lestarikan. Melalui pembelajaran IPA den-
gan berbagai karakteristik sains, semua nilai-nilai yang diharapkan 
muncul sebagai hasil akhir pendidikan dan pembelajaran IPA di-
harapkan dapat terjun ke masyarakat. Nilai tersebut akan menjadi 
timpang bila tidak diimbangi dengan penanaman konsep secara 
utuh. Sebaliknya pemahaman konsep yang utuh dan menyeluruh 
tanpa disentuhkan dengan nilai aksiologi akan mengakibatkan 
berbagai ketimpangan moral. Misalnya, melalui pembelajaran IPA 
yang melalui proses pembelajaran bukan hanya memberikan sua-
tu konsep pada peserta didik, tetapi dapat dimunculkan nilai cinta 
Tuhan dan kebenaran, dimana dalam pembelajaran ini peserta 
didik disentuhkan dan dimunculkan kesadaran segala sesuatu 
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yang Tuhan ciptakan mempunyai makna, memiliki arti, memiliki 
peran masing-masing.  
Hal ini memberikan dampak pada pemikiran manusia untuk 
meyakini bahwa Tuhan Maha Esa, Tuhan Mahabesar, serta da-
lam melakukan suatu kegiatan mereka yang mengharuskan men-
gambil kesempatan hidup makhluk akan berpikir cermat dengan 
mempertimbangkan kemanfaatannya. Dalam melakukan sesuatu 
mereka akan berusaha melakukannya dengan benar karena Tu-
han melihat semua yang dilakukannya, sehingga mereka selalu 
dapat mempertanggung-jawabkan apa yang mereka lakukan.  
Pada pembelajaran IPA peserta didik telah terbiasa melaku-
kan segala sesuatu menggunakan metode ilmiah, dilandasi oleh 
sikap ilmiah terlebih bila pembelajaran yang dilakukan telah be-
nar-benar merupakan pendidikan yang terpadu. Melalui metode 
ilmiah dan menggunakan sikap ilmiah peserta didik telah dita-
namkan berbagai nilai penting yang juga akan dibawa dan dite-
rapkan dalam kehidupan sehari-hari. Amat disayangkan bila ke-
sempatan membentuk sikap ilmiah dan karakter ilmiah ini lepas 
dari kegiatan pembelajaran IPA, dimana peserta didik hafal lang-
kah urutan menggunakan metode ilmiah namun tidak dilandasi 
dengan sikap ilmiah (Winarti, 2011). Pada saat menggunakan me-
tode ilmiah, kita harus bersikap ilmiah seperti rendah hati, jujur, 
obyektif, menghargai waktu dan sebagainya. Ternyata contoh 
sikap ilmiah tersebut merupakan suatu karakter jika sudah menja-
di kebiasaan seseorang.”  
Melihat beberapa hal yang sudah dipaparkan, jelas terlihat 
bahwa pembelajaran IPA dapat digunakan sebagai wahana untuk 
membangun moral, karakter, dan akhlak mulia. Melalui pembela-
jaran IPA, peserta didik akan mengenal dirinya sendiri dan Tu-
hannya. Dengan memperhatikan, memikirkan, dan merenungkan 
tentang ciptaan Tuhan di alam semesta ini baik yang ada di langit 
dan bumi maka akan terbangun rasa cinta kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa dan ciptaan-Nya serta kasih sayang dan peduli terha-
dap sesama makhluk hidup dan lingkungannya.  
Peran pembelajaran IPA dalam pembentukan karakter pe-
serta didik dapat dikembangkan melalui model pembelajaran 
yang aktif,, kreatif dan inovatif dengan proses pembelajaran yang 
tidak hanya di dalam kelas namun juga dilakukan di lingkungan 
(alam). Adanya interaksi peserta didik dengan lingkungan atau 
alam diharapkan dapat menghasilkan perubahan perilaku ke arah 
yang lebih baik. Melalui pembelajaran IPA, peserta didik tidak 
hanya disentuhkan pada salah satu aspek saja dan mengabaikan 
aspek yang lain dalam kehidupan dengan tetap mengacu dan me-
nekankan pada nilai, tidak hanya sebagai robot yang diciptakan 
pandai, namun peserta didik juga memiliki hati nurani. Hal ini 
selaras dengan konsep pendidikan yang bertujuan menyiapkan 
pribadi dalam keseimbangan, kesatuan. organis, harmonis, dina-
mis guna mencapai tujuan hidup  
 
SIMPULAN 
Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, 
yang selalu bersangkut paut dengan nilai-nilai pancasila dan 
bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 
memberikan keputusan baik atau buruk, memahami sesuatu yang 
indah atau buruk , dan mewujudkan kebaikan itu dalam 
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Tanpa melepaskan 
metode ilmiah dalam merujuk pada proses-proses pencarian ilmu 
pengetahuan yang dilakukan oleh peserta didik di dalam ruang 
lingkup kegiatan mikro ataupun kegiatan makro. Upaya tersebut 
berguna untuk pembentukan karakter siswa, dengan pendekatan 
pembelajaran IPA yaitu dengan memberikan pengalaman kepada 
siswa.  
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